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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan tanaman kangkung air dalam menyerap logam 
merkuri (Hg). Merkuri merupakan salah satu jenis logam berat berbahaya dan beracun (Hakim, 2003). 
Apabila jumlahya diperairan sudah melewati ambang batas akan menimbulkan pencemaran. Untuk itu 
diperlukan upaya meminimalkan kadar logam Hg sebelum dibuang ke perairan, diantaranya dengan 
memanfaatkan tanaman Kangkung air sebagai agen fitoremediasi. Penelitian dilaksanakan secara 
eksperimen. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kemampuan kangkung air (Ipomoea aquatiaca) 
dalam mengakumulasi merkuri pada media air. Media fitoremediasi berupa larutan HgNO3 dengan 
konsentrasi 0,5 dan 1 ppm dan penambahan NPK 1 gram dimasukkan wadah plastik dengan volume 
masing-masing wadah sebanyak 1 liter. Pengukuran konsentrasi Hg dalam tanaman dilakukan pada 
hari ke-5, 10, 15 menggunakan SSA. Data yang dihasilkan diolah dengan menggunakan metode 
dekskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat akumulasi merkuri pada 
kangkung air konsentrasi 0,5 dan 1 ppm selama pemaparan 5, 10, 15 hari, serta konsentrasi 5 ppm 
selama pemaparan 5 dan 10 hari, tetapi terakumulasi pada konsentrasi 5 ppm selama 15 hari 
pemaparan yaitu sebesar 0,116 ppm. Maka dari itu kangkung air masih dalam kondisi aman dari 
merkuri pada konsentrasi yang sedikit yaitu 0,5 dan 1 ppm, tetapi berbahaya pada konsentrasi 5 ppm. 
 




This study aims to determine the ability of watercress plants in absorbing mercury (Hg). Mercury is 
one type of heavy metals dangerous and toxic (Hakim, 2003). If the amount in the water has crossed 
the threshold will cause pollution. For that required effort to minimize the levels of Hg metal before the 
waste into the waters, such as by using watercress plants as phytoremediation agent. Research was 
conducted experimentally. The purpose of this study is to know the ability of watercress in 
accumulating mercury in water media.Phytoremediation media in the form of HgNO3 solution with 
concentration 0,5 and 1 ppm and addition of NPK 1 gram in insert plastic container as much as 1 liter. 
Measurements of Hg concentration in plants were performed on day 5, 10, 15 using SSA. The resulting 
data is processed using qualitative method of descriptive. The result showed that there was no 
accumulation of mercury in watercress concentration of 0,5 and 1 ppm during exposure 5, 10, 15 days, 
and concentration 5 ppm during exposure 5 and 10 days, but accumulated at concentration 5 ppm for 
15 days exposure that is equal to 0,116 ppm, therefore watercress is still safe from mercury at low 
concentration of 0,5 and 1 ppm, but dangerous at concentration of 5 ppm. 
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PENDAHULUAN  
Air merupakan kebutuhan yang 
sangat penting bagi semua organisme. 
Dalam kenyataannya bukan hanya 
dibutuhkan manusia saja, tetapi juga 
merupakan bahan yang mutlak untuk 
tumbuhan, hewan, ataupun 
mikroorganisme, Oleh karena itu sangat 
penting bagi pertumbuhan dan 
perkembangan organisme (Syahputra, 
2005). 
Kangkung air adalah salah satu 
tumbuhan yang tumbuh diair dan 
merupakan sayuran yang banyak 
diperdagangkan karena harganya relatif 
murah. Ibu-ibu sering membeli 
kangkung air karena rasanya yang enak, 
terutama bila ditumis. Sayuran ini juga 
memiliki jumlah kandungan zat besi 
yang besar (Muchtadi, 2000). Kangkung 
air mulai dari bagian batang, dan daun 
dapat dikonsumsi oleh manusia sebagai 
bahan makanan, selain itu tanaman ini 
juga memiliki kemampuan dalam 
menyerap bahan-bahan pencemar dan 
logam berat yang terlarut dalam media 
tumbuh sehingga kandungannya 
menjadi menurun atau mutu air limbah 
menjadi meningkat (Moenandir, 1993 
dalam Sitorus, 2007). 
Beberapa logam berat bersifat 
essensial bagi organisme air untuk 
pertumbuhan dan perkembangan hidup, 
antara lain dalam pembentukan 
haemosianin dalam sistem darah 
(Darmono, 1995). Apabila logam berat 
masuk ke dalam tubuh dengan jumlah 
berlebihan, maka akan berubah fungsi 
menjadi racun bagi tubuh (Palar, 2004). 
Tingkat toksisitas logam berat terhadap 
hewan muali dari yang paling toksit 
adalah Hg, Cd, Zn, Pb, Cr, Ni, dan Co. 
Tingkat toksisitas logam berat terhadap 
manusia drai yang paling toksit adalah 
Hg, Cd, Ag, Ni, Pb, As, Cr, Sn, dan Zn. 
(Widowati, 2008). 
Merkuri digolongkan sebagai 
pencemar paling berbahaya diantara 
berbagai macam logam berat. Disamping 
itu, ternyata produksinya cukup besar 
dan penggunaanya di berbagai bidang 
cukup luas (Budiono, 2003). Peristiwa 
yang menonjol yang dipublikasikan 
secara luas akibat pencemaran merkuri 
(Hg) yang menyebabkan minamata 
desease di teluk minamata, Jepang dan 
pencemaran cadmium (Cd) yang 
menyebabkan itai-itai desease 
disepanjang sungai Jinzo di pulau 
Honsyu, Jepang (Darmono, 1995). 
Fitoremediasi merupakan salah 
satu metode remediasi dengan 
mengandalkan pada peranan tumbuhan 
untuk menyerap, mendegradasi, 
mentransformasi dan mengimobilisasi 
bahan pencemar logam berat. Dari 
penelitian yang dilakukan oleh 
Syahputra (2005) menunjukkan bahwa 
konsentrasi awal logam dan waktu 
kontak berpengaruh terhadap 
penyerapan logam oleh tanaman eceng 
gondok. 
Fitoremediasi adalah penggunaan 
tumbuhan atau pohon untuk 
menyisihkan atau menetralkan 
kontaminan, seperti yang berada dalam 
tanah atau air yang tercemar (Miretzky, 
dkk. 2004 dalam Bahri, 2010). 
Keuntungan utama dari aplikasi 
fitoremediasi dibandingkan dengan 
sistem remediasi lainnya menurut  
Miller (1996) adalah kemampuannya 
untuk menghasilkan buangan sekunder 
yang lebih rendah sifat toksiknya, lebih 








Penelitian dilaksanakan pada bulan 
Desember 2012 sampai Februari 2013 
di rumah Laboratorium Universitas 
Medan Area dan Laboratorium Balai 
Riset & Standarisasi Industri Medan 
(BARISTAND). 
 Alat yang digunakan dalam 
penelitian ini ialah neraca analitik, 
penggaris, benang nilon, gunting, ember, 
toples, beker glass, cawan porselin, 
spatula, labu ukur 100 ml dan 250 ml, 
pipet volum 50 ml dan 100 ml, karet 
penghisap, pipet tetes, batang pengaduk, 
oven, tanur, penangas air, tisu, SSA. 
 Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini ialah larutan standart Hg 
1000 ppm, SnCl2, 5 g KmnO4, 51 Ml 
H2SO4 98%, Aquades, Aquabides asam, 
HNO3 0,75 Ml, kangkung air. 
 Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode dekskriptif 




 Pada tahap ini dilakukan 
persiapan alat-alat dan bahan-bahan 
yang digunakan dalam penelitian. 
 
Penumbuhan Kangkung Air 
 Kangkung yang digunakan untuk 
penelitian terlebih dahulu dianalisis 
dengan Spe ktrofotometer Serap Atom 
(SSA) untuk mengetahui keberadaan 
logam Hg pada kangkung air. Setelah itu 
kangkung air diambil, kemudian dipilih 
kangkung air yang tidak dimakan ulat 
atau serangga. Lalu dibersihkan. Setelah 
itu ujung batang kangkung dipotong 
dengan terlebih dahulu mengukur 
batang dari pangkal ke ujung batang 
dengan jarak 7 cm. Hal ini dilakukan 
untuk menseragamkan usia kangkung 
air. Setelah selesai dipotong, kangkung 
air di tanam di areal tempat tumbuhnya. 
Setelah umur kangkung 28 hari, 
kangkung air siap diperlakukan. 
 
Preparasi Standart 
 Untuk membuat larutan Hg 0,5 
ppm, terlebih dahulu membuat larutan 
Hg 100 ppm yaitu dengan 
mengencerkan larutan standart Hg 1000 
ppm sebanyak 10 ml ke dalam labu ukur 
100 ml, ditambah dengan aquades 
hingga mencapai garis takaran lalu di 
homogenkan. Kemudian ambil 5 ml 
larutan 100 ppm, tuangkan ke dalam 
labu ukur 1000 ml sampai batas ambang 
lalu dihomogenkan. Untuk membuat 
larutan Hg 1 ppm yaitu mengambil 
larutan Hg 100 ppm dengan pipet 
sebanyak 100 ml, kemudian dimasukkan 
ke dalam labu ukur 1000 ml ditambah 
dengan aquades hingga mencapai garis 
takaran lalu dihomogenkan. Untuk 
membuat larutan 5 ppm, yaitu 
mengambil larutan Hg 100 ppm dengan 
pipet sebanyak 500 ml ditambah dengan 






 Kangkung air yang ditanam 
selama 28 hari diambil dan dibersihkan 
akarnya, lalu kangkung air ditanam ke 
dalam ember yang telah diberi aquades 
1000 ml, Hg dan 1 gram NPK sebagai 
media tumbuh kangkung air. Untuk 
menjaga agar kangkung tumbuh tegak, 
batang kangkung dikelilingi sterofom. 
Jumlah kangkung untuk setiap ember 
ada 9 batang tanaman. Dimana berat 
kangkung untuk setiap ember yaitu 30 
gram. Masing-masing ember diberi label. 
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Untuk menjaga agar kangkung dapat 
tumbuh dengan baik, maka kangkung 
diletakkan pada tempat yang cukup 




 Pengamatan dilakukan untuk 
melihat perubahan yang terjadi pada 
masing-masing perlakuan. Pada ember 
pengamatan 5 hari pertama pada 
konsentrasi 0,5 ppm, 1 ppm, 5 ppm 
yaitu dengan mengukur tinggi batang 
dan jumlah daun dimulai dari awal 
penanaman sampai setelah hari ke-5. 
Begitu juga pada ember pengamatan 
hari ke-10 dan hari ke-15. Pengamatan 




 Kangkung air dari akar, batang, 
dan daun dibersihkan dengan aquades 
lalu ditimbang. Kemudian dihaluskan 
dan di homogenkan. Selanjutnya 
timbang sampel sebanyak 2 gram ke 
dalam cawan. Kemudian dipanaskan di 
atas hot plate atau bunsen hingga 
menjadi arang. Lalu sampel diabukan di 
dalam tanur pada suhu 5600c selama 2 
jam (sampai menjadi abu). Setelah itu 
tambahkan 1 ml HNO3, keringkan di atas 
penangas air. Lalu masukkan dalam 
tanur kembali selama 1 jam. Kemudian 
larutkan sampel dengan aquades panas 
ke dalam labu ukur 25 ml., lalu 
tambahkan H2SO4(p) 6,8756 ml, 
tambahkan dengan aquades lalu 
dihomogenkan. Kemudian tambahkan 
SnCl2 6,9 ml (dengan cepat). Selanjutnya 
sampel siap di uji dengan SSA dengan 
panjang gelombang 253,7 nm. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan dengan menggunakan 
Spektro fotometer Serap Atom (SSA) 
maka diperoleh data mengenai jumlah 
akumulasi merkuri pada kangkung air 
dengan konsentrasi 0,5 ppm dan 1 ppm 
selama 5, 10, 15 hari. 





kontrol 0,5 1 5 
5 0 0 0 0 
10 0 0 0 0 
15 0 0 0 0,116 
 
 Tabel 4 di atas menunjukkan 
bahwa pelaksanaan analisa awal 
kangkung sebelum dilakukan perlakuan 
tidak ditemukan merkuri pada tanaman 
tersebut. Kemudian pada saat perlakuan 
dengan konsentrasi merkuri 0,5 dan 1 
ppm tidak dijumpai akumulasi merkuri 
pada waktu hari ke-5, 10 dan 15. Pada 
hari ke-15 dengan konsentrasi 5 ppm 
terdapat 0,16 ppm. 
 Dari data yang telah didapat di 
atas bisa dilihat bahwa pemaparan 
waktu pada perlakuan kangkung air 
adalah sedikit yaitu 5 hari, 10 hari, dan 
15 hari. Menurut Baker (1999) waktu 
pemaparan mempengaruhi penyerapan. 
Selain pemaparan waktu yang kurang 
lama, menurut penelitian yang 
dilakukan oleh Tommy (2009) yang juga 
menggunakan kangkung air sebagai 
media penyerap logam Hg dengan 
konsentrasi larutan 9,05 ppm tidak 
berpengaruh terhadap kadar Hg pada 
pemaparan 15 hari namun berpengaruh 
pada pemaparan 30 hari yaitu 0,134 
ppm. Pada tabel di atas menunjukkan 
bahwa penyerapan terjadi pada 
konsentrasi 5 ppm selama pemaparan 
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waktu 15 hari yaitu sebesar 0,116 ppm, 
hali ini dikarenakan kandungan 
konsentrasi logam di dalam air tinggi 
yaitu 5 ppm. Konsentrasi logam di 
dalam air merupakan faktor utama yang 
mempengaruhi efisiensi penyerapan 
logam. Secara keseluruhan apabila 
konsentrasi logam di dalam air 
bertambah, maka jumlah akumulasi 




Berdasarkan analisis dengan 
Spektrofotometer Serap Atom (SSA) dan 
pembahasan dalam penelitian ini, maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa tidak 
terdapat akumulasi merkuri pada 
kangkung air konsentrasi 0,5 dan 1 ppm 
selama pemaparan waktu 5, 10, 15 hari 
dan konsentrasi 5 ppm selama 5 dan 10 
hari, tetapi terakumulasi pada 
konsentrasi 5 ppm yaitu sebesar 0,116 
ppm selama pemaparan waktu 15 hari. 
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